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Menikah adalah sunah Nabi Muhammad SAW, dan merupakan
syari'ah Islam yang dianjurkan. Menikah juga sebagai upaya untuk
menjaga diri dari segala sesuatu yang akan menjerumuskan kearah
lembah kemaksiatan, karena dengan menikah seseorang akan
terjaga libido seksualnya secara biologis. Menikah juga sebagai
upaya regenerasi, agar lebih bermanfaat dan tidak punah atau
terputus nasabnya akibat tidak adanya keturunan. Membujang
adalah menutup diri atau memutuskan diri untuk tidak menikah
dengan berbagai alasan yang melatar belakanginya. Ada sebagian
yang enggan menikah dengan alasan agar mudah beribadah
kepada Allah SWT, tidak ingin cintanya kepada Allah dilampaui oleh
rasa cintanya kepada selain-Nya. Sebagian lainnya, membujang
menjadi sebuah tujuan agar karirnya tetap eksis, namun sebagian
lainnya juga ingin tidak direpotkan dengan adanya ;Temmpmg /“‘

hidup yang berarti menambah beban dan tanggungan yaitu anak
dan istri. : : :

ISEN 978-623-487-547-8
Epet L
(©) eurekamediaaksara@gmail.com
© JL Banjaran RT.20 RW10 786234 " 875478
Bojongsari - Purbalingga 53362




MEMBUJANG DALAM PANDANGAN
ISLAM

Dr. Agus Hermanto, M.H.I.

¥4

cureka
media aksara

PENERBIT CV. EUREKA MEDIA AKSARA



MEMBUJANG DALAM PANDANGAN ISLAM

Penulis : Dr. Agus Hermanto, M.H.L

Editor : Rohmi Yuhani’ah, M.Pd

Desain Sampul : Eri Setiawan

Tata Letak : Herlina Sukma

ISBN : 978-623-487-547-8

Diterbitkan oleh : EUREKA MEDIA AKSARA, JANUARI 2023
ANGGOTA IKAPI JAWA TENGAH

NO. 225/ TE/2021

Redaksi:
Jalan Banjaran, Desa Banjaran RT 20 RW 10 Kecamatan Bojongsari
Kabupaten Purbalingga Telp. 0858-5343-1992

Surel : eurekamediaaksara@gmail.com

Cetakan Pertama : 2023

All right reserved

Hak Cipta dilindungi undang-undang

Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh
isi buku ini dalam bentuk apapun dan dengan cara apapun,
termasuk memfotokopi, merekam, atau dengan teknik perekaman
lainnya tanpa seizin tertulis dari penerbit.

ii


mailto:eurekamediaaksara@gmail.com

KATA PENGANTAR

Alhamdulillahi  rabbil ‘alamin, atas ijin Allah swt., buku
sederhana ini dapat terselesaikan dan dapat dibaca oleh para
pembaca yang budiman. Shalawat dan salam senantiasa
terlimpahkan kepada junjungan nabi Muhammad saw., yang selalu
kita harapkan syafaat dan pertolongannya hingga akhir zaman.

Buku ini berjudul Membujang dalam Pandangan Islam,
merupakan sebuah kajian sederhana, atas banyaknya pandangan
tentang hal-hal yang menarik di masyarakat mengenai pro dan
kontra terhadap perkara membujang. Yang menjadi acuan awal
bahwa Rasulullah saw., beliau menikah, dan beliau juga makan dan
tidur sebagaimana layaknya manusia, sehingga jika ada di antara
umatnya yang tidak menjalankan fitrah sebagaimana baginda
Rasulullah saw., maka tidaklah tergolong sebagai umatnya. Namun
realitanya, banyak di antara ulama yang enggan untuk menikah
dengan alasan cinta terhadap ilmu hingga tidak ingin cintanya
terganggu hingga jauh dari Allah swt. Sebagian lain juga beralasan
bahwa para ulama nyaris tidak memiliki waktu untuk mencintai
wanita, saking fokusnya waktu yang diwakafkan untuk menulis
dan mendalami ilmunya Allah swt., yang tiada habisnya.

Selanjutnya, banyak di masyarakat kita temukan beberapa
laki-laki yang memilih mengambil jalan hidup sendiri, hal itu
terdapat beberapa faktor, di antaranya terdapat rasa cinta kepada
ibunya, hingga ia terlalu lama merawat orang tuanya hingga
akhirnya lalai untuk menikah. Namun ada pula faktor lain akibat
terjadinya beberapa kegagalan dalam mengenal perempuan, hingga
sering tersakiti oleh perempuan, sehingga ia memutuskan untuk
tidak menikah. Berbeda dengan dunia selebritis, yang justru
membujang adalah hal yang diidam-idamkan oleh sebagian orang,
karena sebuah pernikahan acap kali mengahalanginya untuk
berkarir, sehingga dunia selebritis adalah dunia hiburan.

Perkawinan amat penting dalam kehidupan manusia, karena
dengan jalan perkawinan yang sah, pergaulan laki-laki dan
perempuan terjadi secara terhormat sesuai dengan kedudukan
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manusia sebagai makhluk yang berkehormatan. Pergaulan hidup
berumah tangga dibina dalam suasana damai, tentram, dan rasa
kasih sayang antara suami istri. Anak keturunan dari hasil
perkawinan yang sah menghiasi dan sekaligus merupakan
kelangsungan hidup manusia secara bersih. Oleh karena itu, pada
tempatnyalah apabila Islam mengatur masalah perkawinan dengan
amat teliti dan terperinci, untuk membawa umat manusia hidup
berkehormatan sesuai dengan kedudukannya yang amat mulia di
tengah-tengah makhluk Allah swt., yang lain.

Hubungan manusia, laki laki dan perempuan ditentukan
agar didasarkan atas rasa pengabdian kepada Allah swt., sebagai
Sang Pencipta. Perkawinan dilaksanakan atas dasar kerelaan pihak-
pihak yang bersangkutan, yang dicerminkan dengan adanya
ketentuan peminangan sebelum kawin dan ijab kabul dalam akad
nikah yang dipersaksikan pula dihadapan masyarakat dalam suatu
perhelatan (walimah). Hak dan kewajiban suami istri timbal balik
diatur rapi dan tertib sesuai dengan tujuan perkawinan, yaitu
mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rohmah, demikin
juga hak dan kewajiban orang tua dan anak-anaknya. Apabila
terjadi perselisihan antara suami istri, sudah ditentukan bagaimana
cara mengatasinya. Selain itu, sopan santun pergaulan dalam
keluarga juga diatur dengan sebaik-baiknya agar keserasian hidup
tetap terpelihara dan terjamin.

Dalam Al-Quran juga dinyatakan bahwa berkeluarga
termasuk sunnah Rasul-rasul terdahulu. Di samping itu, Islam
menganjurkan orang berkeluarga karena dari segi bertambah dan
berkesinambungannya amal seseorang, karena dengan berkeluarga
akan terpenuhi kebutuhan biologisnya. Dengan berkeluarga orang
mempunyai anak, dan dari anak yang shaleh diharapkan mendapat
amal tambahan disamping amal jariyah yang lain, karena doa anak
yang shaleh untuk orang tuanya akan selalu sampai walau sudah di
liang kubur.

Akan tetapi terjadi sebuah fenomena, dimana seseorang
memutuskan diri untuk tidak menikah. Mereka ada yang melihat
perkawinan sebagai suatu hal yang menghambat mereka dalam
berbagai hal. Tinta sejarah telah mencatat bebrapa ulama besar yang
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tidak pernah merasakan dunia perniahan seperti Imam Ibnu
Taimiyah (pengarang kitab Majmu’ah Fatawa) yang tidak menikah
karena disibukkan dengan bidang ilmu pengetahuan. Ia
menghabiskan hidupnya dalam memperdalam keilmuan dan
membuat buku demi demi kemajuan umat Islam di dalam hal ilmu
pengetahuan. Selain itu, ada Imam Nawawi (bebrapa karangan
beliau seperti Raudhah Thalibin, Minhaj Thalibin) , Rabi’ah Al-
Adawiyah yang tidak melakukan pernikahan karena takut apabila
ia menikah maka cintanya kepada Allah akan berkurang dan tidak
khusyu’dalam mengabdi dan beribadah kepada Tuhannya karena
disibukkan dengan hal-hal keduniawian, dan mujahid besar abad
20 Syekh Said Nursi dengan gelar Badiuzzaman (pengarang kitab
Risalah Nur), Jamaluddin Al-Afghani, Maulana Ubaidillah Sindi,
Seorang ulama dari Demasus Suriah, Imam Abu Fattah Abu
Ghuddah menyimpulkan para ulama ulama sejarah islam kedalam
sebuah buku karangannya dengan berjudul, al-'Ulama al-Uzzab
(Kumpulan Ulama Perjaka). Menceritakan kisah para ulama yang
menjalani hidup tanpa didampingi istri, disebabkan oleh kesibukan
para ulama ini menuntut ilmu dan berda’wah, baik itu mengajar,
mengarang dan sebagainya, demi menjaga keutuhan dan kesatuan
ajaran Islam dalam kemurniannya.

Selain itu, juga ada orang yang tidak menikah karena lemah
psikisnya atau karena sakit sehingga tidak dapat menunaikan
kewajiban biologisnya atau karena sebab lain yang memaksanya
menghindari menikah. Seperti kekurangan kepercayaan kaum laki-
laki terhadap perempuan yang sering keluar rumah secara
berlebihan sehingga menimbulkan kecurigaan dan keragu-raguan
atas kebersihan perempuan, yang juga menyebabkan laki-laki sulit
mencari calon istri untuk berumah tangga. Dan juga laki-laki yang
memilih hidup bebas tanpa ikatan perkawinan dengan
“berpetualang” dari satu wanita ke wanita lain.

Hal ini disebabkan karena keengganannya dengan segala
atribut perkawinan, seperti prodsedur pernikahan, tanggung jawab
terhadap istri dan anak, hak dan kewajiban suami istri, aturan
monogami, prosedur poligami, prosedur perceraian, prosedur
rujuk dan alasan-alasan negatif lainnya tentang hidup berumah



tangga. Berbeda dengan fenomena-fenomena di atas perkawinan
menjadi salah satu hal yang terpikirkan bagi mereka yang dalam hal
ingin menyempurnakan karier. Dalam hal ini, banyak dari mereka
memutuskan untuk menunda bahkan tidak menikah hanya karena
tidak ingin terganggu dalam pencapaian karir.

Ucapan terimakasih kepada seluruh pihak yang membantu
terwujudnya buku sederhana ini, terutama kepada istri tercinta
Rohmi Yuhani’ah, M.Pd.l., yang telah mengedit naskah-demi
naskah hingga menjadi satu himpunan buku, dan anak-anak
tercinta Yasmin Aliya Mushoffa, Zayyan Muhabbab Ramda dan
Abdad Tsabat Azmana, semoga kesabaran dan ketulusan kalian
senantiasa mendapatkan barokah dan manfaat dari Allah rabbal
alamin.

Harapan penulis, semoga buku ini senantiasa membawa
kemaslahatan, dan menjadi wacana untuk dapat menerapkan
sunah-sunah dalam agama yang hanif, amin.
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A. Pengertian Menikah

Nikah merupakan kebutuhan setiap insan, selain untuk
menyalurkan hasrat seksualnya, juga bertujuan untuk beribadah
kepada Allah swt., suatu pernikahan yang dilakukan dengan
cara yang benar, akan senantiasa membawa keselamatan bagi
insan, sehingga seseorang yang tidak atau enggan menikah
dianggap telah menyalahi fitrah insaniyah, karena Nabi
Muhammad saw., makan, minum dan juga menikah, jika ada
hambanya yang tidak menikah, berarti ia telah keluar dari ajaran
Nabi Muhammad saw., sebagai panutan dan tauladan bagi kita.

Menurut bahasa, nikah berati penggabungan dan
pencampuran. Nikah dalam konteks lain juga dapat berarti al-
wath’u, yang berarti adalah hubungan biologis atau kehalalan
seseorang untuk melakukan hubungan biologis karena
disebabkan adanya hunungan akad nikah. Sedangkan menurut
istilah syari’at, nikah berarti akad antara pihak laki-laki dan wali
perempuan yang karenanya hubungan badan menjadi halal.
Nikah berarti akad dalam arti yang sebenarnya dan berarti
hubungan badan dalam arti majazi (metapora). Di pihak yang
lain, Abu Hanifah berpendapat, nikah itu berarti hubungan
badan dalam arti yang sebenarnya, dan berarti akad dalam arti
majazi.

Menurut istilah hukum islam terdapat beberapa definisi,
di antaranya adalah:

oy by g padals Al Lg £ dadeg BB 36 55 15
JEPY Sk peac

“Perkawinan menurut istilah syara’ yaitu akad yang
ditetapkan syara’ untuk membolehkan bersenang-senang antara
laki-laki dengan perempuan dan menghalalkan bersenang-
senangnya perempuan dengan laki-laki”.

Jadi dapat dimengerti bahwa akad merupakan asas dari
keabsahan nikiah, sehingga dengan adanya ikatan nikah,
seseorang dapat melakukan bersenang-senang dengan
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A.
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Makna Membujang

Membujang dalam bahasa Arab disebut dengan tabattul,
yang berarti memutus atau mengebiri. Artinya mengebiri
dirinya atau memutus dirinya dari adanya ikatan nikah dengan
seorang wanita, karena dengan ia mengebiri akan terlepas dari
segala tanggungjawab yang membebaninya, sehingga akan
mudah baginya untuk beribadah kepada Allah swt., yang
menjaga hati setiap insan.

Islam berpendirian tidak ada pelepasan kendali ghazirah
seksual untuk dilepaskan tanpa batas dan tanpa ikatan. Untuk
itulah maka diharamkan zina dan seluruh yang membawa pada
perbuatan zina. Tetapi di balik itu Islam juga menentang setiap
perasaan yang bertentangan dengan ghazirah ini. Untuk itu
maka dianjurkan supaya menikah dan melarang hidup
membujang dan kebiri. Hal ini berdasarkan hadist Nabi saw :

PRI T L ° s Lo iaE . A °’/°/‘:§.‘/
e a8 g Gl Uy dals (el WUS gl (A DU
c s I S A T G st
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dow&ij&\wy‘&&aajm%@w%
e 2 4 Gt 3y 0ol

“Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus]
Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] Telah
mengabarkan kepada kami [Ibnu Syihab] ia mendengar [Sa'id
bin Al Musayyab] berkata; Aku mendengar [Sa'd bin Abu
Wagqgqash] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah
melarang Utsman bin Mazh'un untuk hidup membujang. Dan
sekiranya beliau mengizinkannya, niscaya kami akan mengebiri.
Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Yaman] Telah
mengabarkan kepada kami [Syu'aib] dari [Az Zuhri] ia berkata;
Telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Al Musayyab] bahwa ia
mendengar [Sa'd bin Abu Waqqash] berkata; Sesungguhnya
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Membujang adalah memutus atau mengebiri dari keinginan
untuk menikah, sehingga orang tersebut menjalani hidupnya
dengan sendiri tanpa ada tanggung jawab berupa hak dan
kewajiban antar suami istri. Yang menjadi alasan daasar di
kalangan para ulama enggan untuk menikah adalah Pertama,
karena sangat cintanya kepada ilmu, hingga lupa memikirkan
pernikahan. Kedua, ingin senantiasa beribadah dengan khusu’
sehingga tidak ingin menjadikan pernikahan melunturkan rasa
cintanya kepada Allah swt.

Meskipun pernikahan asal hukumnya adalah sunah, namun
menikah menjadi sebuah solusi untuk dapat melangsungkan hidup
secara fitrah, karena banyak maslahat yang akan diraih bagi orang
yang menikah, dibandingkan dengan orang-orang yang enggan
menikah, maka daripada itulah agama menganjurkan untuk
menikah dan melarang membujang.
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